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ABSTRACT 
Along with the trend of culturally assisted mathematics learning as an alternative way of optimizing the development of various 
cognitive aspects of mathematics as well as the realization of the implementation of P5 in the era of the independent 
curriculum. The purpose of this research is to identify and describe the concept of ethnomathematics in several Betawi batik 
found in Cilandak sub-district, South Jakarta, DKI Jakarta. The research method used is descriptive qualitative using an 
ethnographic approach. The data collection techniques are observation, interviews with sources and documentation at the 
research site. In this study, researchers took research subjects such as Betawi Batik Craftsmen, Betawi Batik Entrepreneurs, 
Betawi Batik Culturalists, and Community Leaders in the Cilandak sub-district environment. Data analysis in this research is 
data reduction, data presentation, and conclusion drawing. Data collection was carried out by going to the field, namely the 
Cilandak sub-district environment. The results of this study obtained that batik betawi can be used as material and even media 
for learning mathematics in schools, namely on the material of geometry transformation (translation, rotation, and reflection), 
flat buildings, space buildings, the concept of ellipses, curves, the concept of points, lines and angles and the concept of 
congruence. Based on the results of the research, Betawi batik in Cilandak neighborhood can be used as learning media at 
the elementary school, junior high school, and senior high school levels.  
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ABSTRAK 

Seiring dengan trend pembelajaran matematika berbantuan budaya sebagai salah satu alternatif cara dari optimalisasi dalam 
mengembangkan berbagai kemampuan aspek kognitif dalam matematika sekaligus realisasi penerepan P5 di era kurikulum 
merdeka. Tujuan penelitian ini yaitu untuk mengidentifikasi dan mendeskripsikan konsep etnomatematika pada beberapa 
batik betawi yang terdapat di kecamatan Cilandak, Jakarta Selatan, DKI Jakarta. Metode yang penelitian yang digunakan 
yaitu kualitatif deskriptif dengan menggunakan pendekatan etnografi. Teknik pengumpulan datanya terdapat observasi, 
wawancara terhadap narasumber serta melakukan dokumentasi di tempat penelitian. Dalam penelitian ini, peneliti mengambil 
subjek penelitian seperti Pengrajin Batik Betawi, Pengusaha Batik Betawi, Budayawan Batik Betawi, dan Tokoh Masyarakat 
yang berada di lingkungan kecamatan Cilandak. Analisis data dalam penelitian ini yaitu reduksi data, penyajian data, dan 
penarikan kesimpulan. Pengambilan data yang dilakukan dengan cara terjun ke lapangan yakni lingkungan kecamatan 
Cilandak. Hasil dari penelitian ini diperoleh bahwa batik betawi dapat dijadikan materi bahkan media pembelajaran matematika 
di sekolah yakni pada materi geometri transformasi (translasi, rotasi, dan refleksi), bangun datar, bangun ruang, konsep elips, 
kurva, konsep titik, garis dan sudut serta konsep kesebangunan. Berdasarkan hasil dari penelitian, batik betawi di lingkungan 
Cilandak dapat dijadikan media pembelajaran pada tingkat Sekolah Dasar (SD), Sekolah Menengah Pertama (SMP), dan 
Sekolah Menengah Akhir (SMA).   
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PENDAHULUAN 
Matematika ialah salah satu ilmu dasarl  sehinggal  mempunyail  peranl  krusiall  sebagail  usahal  untuk 

memahami sekaligus menguasail  ilmul  pengetahuanl  danl  teknologil  tersebut,l  matematikal  merupakanl   

saranal  untukl  menumbuhkembangkanl  kecerdasan,l  caral  berpikirl  logis,l  kritis,l  danl  sistematisl  gunal   

membentukl  kepribadianl  siswal  (Manasikanal  etl  al.,l  2023).l  Matematika sebagai cabangl  ilmul  pengetahuanl   

yangl  mengajarkanl  tentangl  pola,l  struktur,l  sifat,l  danl  koneksil  antaral  objekl  danl  konsepl  abstrak.l  Hall  inil  

mendorongl  penggunaanl  gambar,l  simbol,l  danl  logikal  untukl  mengembangkanl  teori,l  model,l  danl  metodel  

agarl  pesertal  didikl  dapatl  memahamil  pembelajaranl  denganl  mudahl  danl  untukl  mengatasil  masalahl  dalaml   

berbagail  konteks.l  Ilmul  matematikal  memilikil  karakteristikl  abstak,l  diperlukanl  medial  untukl  memudahkanl   

siswal  memahamil  matematikal  dalaml  pembelajaran,l  salahl  satunyal  denganl  penggunaanl  teknologil   

(Amaml  &l  Lismayanti,l  2020).l  Namun, secara umum siswa seringl  kalil  beranggapanl  bahwal  matematikal  

hall  yangl  sulitl  dikarenakanl  rumusl  yangl  terlalul  banyakl  danl  polal  yangl  rumit.l  Hall  inil  selarasl  denganl   

pendapatl  yangl  menyatakanl  kebanyakanl  pesertal  didikl  beranggapanl  bahwal  pembelajaranl  matematikal  

merupakanl  pembelajaranl  yangl  sulitl  danl  membosankanl  (Mahmudil  etl  al.,l  2023).l  Olehl  karenal  itu,l  

pemahamanl  yangl  diberikanl  kepada siswa dari guru di dalam pembelajaran matematika harusl  lebihl  detaill   

danl  bervariatifl  agarl  dapatl  menanganil  solusil  permasalahanl  tersebut.  
Matematikal  sangatl  pentingl  untuk siswa  dalaml  berbagail  aspekl  perkembanganl  mereka.l  Olehl   

karenal  itu,l  menjelaskanl  matematikal  harusl  teliti,l  detail,l  danl  sebisal  mungkinl  menggunakanl  medial   

pembelajaranl  agar siswa bisal  mengikutil  langkahl  demil  langkahl  untukl  memahamil  pembelajaranl   

matematikal  yangl  sedangl  diajarkan.l  Namunl  kendalal  yangl  ditemukanl  dil  lapanganl  yaitul  kurangnyal   

pemahamanl  gurul  terhadapl  medial  pembelajaranl  inovatifl  yangl  sesuail  denganl  materi,l  sepertil  gurul  beluml   

menemukanl  medial  yangl  cocokl  untukl  mengajarkanl  suatul  materil  sehinggal  materil  tersebutl  dijelaskanl   

melaluil  analogi.l  Gurul  harusl  memilikil  kemampuanl  ataul  keahlianl  hybridl  yaitul  keahlianl  matematikal  danl   

kejuruanl  (Fatimahl  &l  Amam,l  2018).l  Kurangnyal   pemahamanl  gurul  terhadapl  medial  pembelajaranl  inovatifl  

berdampakl  padal  kurangnyal  pemahamanl  konsepl  padal  siswal  karenal  tidakl  adanyal  contohl  konkretl  yangl  

membantul  siswal  untukl  lebihl  mudahl  menerimal  materil  (Andril  etl  al.,l  2020).l  Olehl  karenal  itu, gurul  harusl   

bijaksana, kreatif, dan inivatifl  dalaml  memberikanl  materil  kepada siswa agarl  tujuanl  pembelajaran 
matematika dapatl  tercapail  denganl  baik.l   

Dalaml  pembelajaranl  matematika gurul  tidakl  selayaknyal  hanyal  memberikanl  simbol-simboll  abstrakl  

danl  teoremal  yangl  membosankanl  bagil  sebagianl  besarl  siswa,l  karenal  melaluil  penyampaianl  tujuanl  

pembelajaranl  yangl  jelasl  danl  pendekatanl  realistis,l  matematikal  akanl  menjadil  temanl  keseharianl  siswal  

(Andriono,l  2021).l  Suatul  pendekatanl  diperlukanl  untukl  pembelajaranl  matematikal  agarl  efektif.l  Sepertil  

yangl  ditunjukkanl  olehl  salahl  satul  tujuanl  pembelajaranl  itul  sendiri,l  tujuanl  pembelajaranl  adalahl  untukl   

memastikanl  bahwal  siswal  memilikil  kemampuanl  untukl  memahamil  materil  danl  menerapkannyal  dalaml  

pemecahanl  masalah.l  Untukl  mencapail  tujuanl  pembelajaranl  ini,l  gurul  harusl  memilikil  pemahamanl  yangl  

lebihl  baikl  tentangl  komponenl  apal  sajal  yangl  berpengaruhl  padal  lingkungan siswa  terhadapl  pembelajaran. l   

Peraturanl  Pemerintahl  (PP)l  Nomorl  19l  Tahunl  2005l  tentangl  Badanl  Standarl  Nasionall  Pendidikanl  (BSNP)l  

menegaskanl  bahwal  Pendidikl  (Guru)l  harusl  memilikil  kompetensil  sebagail  agenl  pembelajaranl  padal   

jenjangl  pendidikanl  dasarl  danl  menengahl  sertal  pendidikanl  anakl  usial  dinil  (Rikal  &l  Murtafi’ah,l  2022).l  Olehl  

sebabl  itu,l  pembelajaranl  matematikal  akanl  lebihl  mudahl  jikal  dikaitkanl  denganl  kehidupanl  sehari-haril  danl  

yangl  bersifatl  kebudayaan.l   
Sifatl  budayal  masyarakatl  tempat siswa tinggall  adalahl  komponenl  yangl  berpengaruhl  dalaml   

pembelajaran.l  Namun,l  pesatnyal  kemajuanl  teknologil  danl  derasnyal  arusl  globalisasil  telahl  memengaruhil   

perubahanl  polal  hidupl  masyarakatl  dil  seluruhl  dunia.l  Saatl  ini,l  banyakl  generasil  mudal  yangl  mulail   

kehilanganl  rasal  nasionalisme.l  Berkurangnyal  rasal  nasionalismel  padal  generasil  mudal  saatl  inil  adalahl   

banyaknyal  budayal  asingl  yangl  dibawal  olehl  arusl  globalisasil  (Irayantil  etl  al.,l  2022).l  Pendidikanl  danl   

budayal  memilkil  peranl  yangl  sangatl  pentingl  dalaml  menumbuhkanl  danl  mengembangkanl  nilail  luhurl   

bangsal  kita,l  yangl  berdampakl  padal  pembentukanl  karakterl  yangl  didasarkanl  padal  nilail  budayal  yangl  

luhur.l  Olehl  karenal  itu,l  diperlukanl  adanyal  pendekatanl  pembelajaranl  yangl  mengaitkanl  budayal  lokall  

dalaml  pembelajaranl  matematikal  yangl  kemudianl  disebutl  Etnomatematikal  (Ajmainl  etl  al.,l  2020). 
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Daril  segil  etimologis,l  etnomatematikal  didefiniskanl  sebagail  matematikal  yangl  dipraktikkanl  padal   

kelompokl  budayal  yangl  dapatl  diidentifikasil  sepertil  sukul  bangsa,l  masyarakat,l  danl  sebagainya.l  Budayal  

danl  matematikal  suatul  komponenl  yangl  tidakl  terpisahkanl  olehl  peralihanl  ilmul  pengetahuanl  danl  teknologil   

sehinggal  matematikal  diyakinil  sebagail  salahl  satul  ilmul  pengetahuanl  yangl  seringl  diterapkanl  di dalaml  

kehidupanl  masyarakatl  (Farhanl  etl  al.,l  2021).l  Secaral  singkat,l  etnomatematikal  memilikil  pengertianl  

matematikal  yangl  ditemukanl  dalaml  hasill  praktik-praktikl  padal  kelompokl  budayal  tertentul  (Afifahl  etl  al.,l  

2020).l  Akanl  tetapi,l  ilmul  etnomatematikal  beluml  dikenall  masyarakatl  luas,l  itulahl  yangl  seringl  kalil  membuatl   

masyarakatl  mengenall  matematikal  hanyalahl  berisil  angkal  danl  simboll  abstrakl  yangl  membuatl  polal  pikirl  

masyarakatl  membentukl  matematikal  pelajaranl  yangl  sukarl  danl  monoton,l  padahall  matematikal  bisal  

dikaitkanl  denganl  kebudayaanl  agarl  pembelajaranl  matematikal  tidakl  terasal  sukarl  danl  monoton.l  Pesertal  

didikl  tidakl  dapatl  memberil  feedbackl  secaral  cepat,l  pemahamanl  anakl  terhadapl  suatul  materil  kurangl   

mendalam,l  karenal  pembelajaranl  Matematika di dalam kelas terkesanl  monoton,l  kurangl  menyenangkan,l   

membosankan,l  danl  yangl  palingl  ditakutil  olehl  pesertal  didikl  (Mawardinil  &l  Ningsih,l  2022). Secara tidak 
langsung sangat perlu untuk mulai mengedepankan kajian etnomatematika ke dalam ruang-ruang kelas 
secara formal dalam pembelajaran matematika karena sekaligus dapat melestarikan budaya.  

Budayal  yangl  salahl  satunyal  harusl  dilestarikanl  adalahl  batikl  Indonesial  dikarenakanl  batikl  

merupakanl  jenisl  pakaianl  tradisionall  yangl  sangatl  terkenall  dil  Indonesia.l  Senil  inil  menggunakanl  teknikl  lilinl  

danl  pewarnal  untukl  mewarnail  kainl  denganl  polal  yangl  rumitl  danl  indah.l  Salahl  satul  keunikanl  batikl  adalahl   

bahwal  setiapl  kainl  batikl  adalahl  produkl  unikl  yangl  dihasilkanl  melaluil  prosesl  tangan. Batik resmil  

dikukuhkanl  olehl  UNESCOl  dil  Abul  Dhabil  sebagail  Warisanl  Budayal  Takl  Bendal  padal  tanggall  2l  Oktoberl  

2009l  (Zahrohl  etl  al.,l  2021).l  Salahl  satul  caral  untukl  melestarikanl  batikl  betawil  yaitul  denganl   

memperkenalkannyal  dil  lingkupl  sekolahl  terlebihl  dahulul  yaitul  kepadal  pesertal  didik.l  Sesuail  denganl   

Konvensil  UNESCOl  tahunl  2003,l  pelestarianl  diutamakanl  kepadal  masyarakat.l  Museuml  dapatl  mengambill   

peranl  untukl  turutl  berkontribusil  melestarikanl  batik,l  sebagail  lembagal  yangl  berfungsil  untukl  melindungi,l   

mengembangkan,l  danl  memanfaatkanl  warisanl  budaya,l  sertal  bertugasl  untukl  melakukanl  riset,l  

memberikanl  edukasi,l  danl  rekreasil  kepadal  masyarakatl  (Aprianingruml  &l  Nufus,l  2021).l  Terdapatl  tigal   

jenisl  pembelajaranl  berbasisl  budayal  yakni:l  belajarl  tentangl  budaya,l  belajarl  melaluil  budaya,l  danl  belajarl   

denganl  budaya.l  Pembelajaranl  berbasisl  budayal  merupakanl  alternatifl  untukl  mengombinasil  

pembelajaranl  denganl  pengenalanl  budayal  dalaml  mengoptimalkanl  hasill  belajarl  (Asriyanil  etl  al.,l  2019). 
Keseluruhan jenis-jenis pembelajaran berbasis budaya dalam hal ini dijadikan konteks dan konsep 
eksplorasi untuk rangkaian kegiatan pembelajaran khususnya di era penerapan kurikulum merdeka yang 
secara spesifik sedang dijalankan hampir di semua sekolah formal untuk smeua jenjang pendidikan 
formal di Indonesia yakni berupa Penerapan P5 Kurikulum Merdeka.   

Trend saat ini berupa P5 kurikulum merdeka merupakan sebuah inovasi dalam bidang pendidikan 
dengan tujuan untuk menciptakan lingkungan belajar yang holistik dan berpusat pada siswa sehingga 
mampu membawa siswa ke titik perkembangan yang optimal baik kognitif, afektif, maupun psikomotorik. 
Hal ini sangat perlu direalisasikan dengan sebaik-baiknya dengan berbagai alternatif cara yang salah 
satunya dapat berupa eksplorasi etnomatematika. Denganl  menerapkan eksplorasil  etnomatematikal  

padal  kelasl  dil  sekolah,l  makal  pembelajaranl  matematikal  terasal  lebihl  mudahl  dipahamil  danl  tidakl  monoton,l  

sekaligus menjadikan siswa secara holistik dapat mengenal budaya dan matematika. Di dalam penelitian 
ini dilakukan sebuah eksplorasi etnomatematika pada batik Betawi, di mana l  batikl  Betawil  yangl  digunakanl   

sebagail  media atau saranal  pembelajaran.l  Kebaharuanl  dalaml  penelitianl  inil  berupa hasil eksplorasi 
etnomatematika untuk objek batik Betawi yang sangat erat kaitannya dengan ekplorasi ide-ide konsep 
matematika berorientasi pada budaya atau kearifan lokal Budaya Betawi berupa Batik Betawi di tempatl  

penelitianl  yangl  sebelumnyal  belum pernah diteliti,l  banyaknyal  motifl  batikl  yangl  ditelitil  sertal  macam-
macaml  motifl  batikl  yangl  beluml  pernahl  ditelitil  olehl  penelitil  lainnya secara mendalam dikaji berupa 
eksplorasi etnomatematika.l  Olehl  karenal  itu,l  berdasarkanl  uraianl  dil  atasl  peneliti melakukanl  penelitianl   

denganl  judul:l  “Eksplorasil  Etnomatematikal  padal  Batikl  Betawil  dil  Cilandakl  Jakartal  Selatan”l  denganl   

tujuanl  penelitianl  untukl  mengidentifikasil  danl  mendeskripsikanl  konsepl  etnomatematikal  padal  beberapal  

batikl  Betawil  yangl  terdapatl  dil  Kecamatanl  Cilandak,l  Jakartal  Selatan,l  DKIl  Jakarta. 
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METODEl  PENELITIANl   
Metode penelitian yang digunakan yaitu kualitatif deskriptif dengan menggunakan pendekatan 

etnografi.l Dalam penelitian ini, peneliti mengambil subjek penelitian seperti: Pengrajin Batik Betawi, 
Pengusaha Batik Betawi, Budayawan Batik Betawi, dan Tokoh Masyarakat yang beradaldi lingkungan 
Kecamatan Cilandak. Penelitian ini dilakukan dengan observasi, wawancara, dan dokumentasi 
mengenai sejarah,l  pembuatan,l  sertal  penjualanl  daril  motifl  batikl  betawil  dil Cilandak.  

Instrumenl  penelitianl  yangl  dilakukanl  penelitil  untukl  memperolehl  data,l  yaitu:l  1.l  Pedomanl  
Observasi;l  2.l  Pedomanl  Wawancara;l  3.l  Pedomanl  Dokumentasi.l  Pedomanl  dalaml  instrumenl  
penelitianl  terdiril  daril  kisi-kisil  pedomanl  observasi/wawancara dan lembarl  observasi/wawancara.l  
Ujil  validasil  lembarl  observasi/wawancara kepadal5l(lima)ldosenlahliletnomatematika di Universitasl  
Indraprastal  PGRI.l  Dalaml  pedomanl  dokumentasil  penelitianl  inil  berisil  catatanl  danl  dokumenl  
pendukungl  yangl  digunakanl  sebagail  sumberl  datal  yangl  relevanl  denganl  masalahl  penelitian.l  
Selainl  itu,l  dokumentasil  diambill  selamal  observasil  penelitianl  berlangsungl  sepertil  foto.l   

Teknikl  pengumpulanl  datal  yaitul  observasil  tempatl  penelitianl  yangl  memenuhil  kriterial  
sesuail  denganl  lembarl  observasi,l  wawancaral  denganl  subjekl  penelitian,l  danl  dokumentasil  
selamal  penelitianl  berlangsungl  yangl  berupal  fotol  motifl  padal  kainl  batikl  betawi,l  fotol  ketikal  
berlangsungnyal  wawancaral  sertal  fotol  tempatl  penelitian.l  Alatl  yangl  digunakanl  untukl  
dokumentasil  adalahl  kameral  smartphone.l  Teknikl  analisisl  datal  yangl  digunakanl  adalahl  reduksil  
data,l  penyajianl  data,l  danl  penarikanl  kesimpulan. 
 
 
HASILl  DANl  PEMBAHASAN 
Datal  Hasill  Observasi 

Datal  hasill  observasil  daril  narasumberl  pertamal  yaitul  Ibul  Sitil  Laelal  selakul  Budayawanl  
Batikl  Betawil  dil  daerahl  Cilandakl  yangl  merupakanl  seorangl  yangl  pembudidaya,l  pengelola,l  
pengrajin,l  sertal  pengusahal  daril  Batikl  Betawil  Terogongl  dil  daerahl  Cilandak.l  Ibul  Sitil  Laelal  
seorangl  yangl  sangatl  familiarl  dil  dalaml  hall  batikl  khususnyal  Batikl  Betawi.l  Ibul  Sitil  Laelal  
merupakanl  informanl  yangl  sangatl  tepatl  untukl  mendapatkanl  datal  penelitian.l  Datal  hasill  
observasil  daril  narasumberl  kedual  yaitul  Ibul  Nurl  Yaoml  selakul  Pengrajinl  Batikl  Betawil  dil  
daerahl  Cilandakl  yangl  merupakanl  seorangl  pengelola,l  pengrajin,l  sertal  pengusahal  daril  Batikl  
Betawil  Gandarial  dil  daerahl  Cilandak.l  Observasil  yangl  dilakukanl  penelitil  inil  adalahl  untukl  
memperolehl  informasil  yangl  validl  terkaitl  batikl  betawi.l   

Berdasarkanl  datal  hasill  observasi,l  bisal  disimpulkanl  bahwal  batikl  betawil  memilikil  
kekhasanl  padal  tiapl  jenis-jenisl  batiknyal  yaknil  warnal  batikl  yangl  mencolok,l  batikl  betawil  jugal  
memilikil  motifl  batikl  khasl  yangl  terdapatl  dil  lingkunganl  sekitarl  betawil  sepertil  motifl  ondel-
ondel,l  alatl  musikl  orkesl  gambus,l  alatl  musikl  tanjidor,l  monas,l  alatl  transportasil  khasl  betawil  
(bajajl  danl  bemo),l  bungal  telang,l  nonel  makanl  sirih,l  danl  lainl  sebagainya.l  Kainl  batikl  yangl  
biasanyal  digunakanl  yaitul  kainl  katun,l  kainl  sutra,l  danl  lainl  sebagainyal  (menyesuaikanl  
pelanggan)l  denganl  ukuranl  kainl  200cm-anl  ×l  115cm.l  Waktul  pembuatanl  batikl  betawil  rata-
ratal  sekitarl  1l  mingguanl  untukl  batikl  tulisl  danl  3-5l  haril  untukl  batikl  cap.  

 
Datal  Hasill  Wawancara 

Datal  hasill  wawancaral  daril  narasumberl  pertamal  yaitul  Ibul  Sitil  Laelal  selakul  Budayawanl  
Batikl  Betawil  dil  daerahl  Cilandakl  yangl  merupakanl  seorangl  yangl  pembudidaya,l  pengelola,l  
pengrajin,l  sertal  pengusahal  daril  Batikl  Betawil  Terogongl  dil  daerahl  Cilandak.l  Datal  hasill  
wawancaral  daril  narasumberl  kedual  yaitul  Ibul  Nurl  Yaoml  selakul  Pengrajinl  Batikl  Betawil  dil  
daerahl  Cilandakl  yangl  merupakanl  seorangl  pengelola,l  pengrajin,l  sertal  pengusahal  daril  Batikl  
Betawil  Gandarial  dil  daerahl  Cilandak.l  Selanjutnya,l  Datal  hasill  wawancaral  daril  narasumberl  
ketigal  yaitul  Ibul  Nurl  Jannahl  selakul  Tokohl  Masyarakatl  dil  daerahl  Cilandakl  yangl  berprofesil  
sebagail  gurul  PAUDl  dil  daerahl  Cilandak.l  Terakhir,l  Datal  hasill  wawancaral  daril  narasumberl  



 
  

  
•281 Ariqah Anzila Q, Arif Rahman H, Napis, M. Tohimin Apriyanto, & Muhamad Farhan 

keempatl  yaitul  Bapakl  Surosol  selakul  Pengusahal  Batikl  Betawil  dil  daerahl  Cilandakl  yangl  
berprofesil  sebagail  pengeksplorl  danl  pengusahal  Batikl  Betawil  denganl  pewarnal  alamil  dil  
daerahl  Cilandak.l  Wawancaral  yangl  dilakukanl  penelitil  inil  adalahl  untukl  memperolehl  informasil  
yangl  validl  daril  seorangl  Budayawan,l  Pengrajin,l  Pengusahal  sertal  Tokohl  Masyarakatl  Cilandakl  
terkaitl  Batikl  Betawi.l   

Berdasarkanl  datal  hasill  wawancaral  dapatl  disimpulkanl  bahwal  batikl  betawil  dil  daerahl  
Cilandakl  saatl  inil  sudahl  mulail  berkembangl  karenal  pemerintahl  provinsil  sudahl  mendukungl  
danl  terbukal  terkaitl  batikl  betawil  misalnyal  mulail  daril  seragaml  paral  pekerjal  kantoranl  yangl  
memakail  bajul  batik,l  guru-gurul  paudl  yangl  memakail  bajul  batikl  betawil  cetakl  yangl  bermotifkanl  
ondel-ondel,l  anak-anakl  bahkanl  beberapal  orangl  tual  lingkunganl  sekitarl  Cilandakl  yangl  masihl  
memilikil  keinginanl  mengenall  danl  mempelajaril  batikl  betawil  denganl  caral  mengikutil  kelasl  
batikl  dil  beberapal  tempatl  batikl  sepertil  dil  Batikl  Betawil  Gandarial  danl  Batikl  Pohon.l  Namunl  
sayangnya,l  masyarakatl  lebihl  menyukail  Batikl  Betawil  cetakl  dibandingkanl  batikl  betawil  tulisl  
ataupunl  batikl  betawil  cap.l  Padal  pembuatanl  batikl  betawil  memilikil  konsepl  matematika,l  
diantaranyal  waktul  yangl  diperlukanl  saatl  pembuatanl  batikl  betawi,l  panjangl  kainl  padal  batikl  
betawi,l  konsepl  titik,l  konsepl  garis,l  konsepl  bangunl  datar,l  konsepl  bangunl  ruang,l  kurva,l  
geometril  transformasil  khususnyal  pencerminan,l  danl  kesebangunan.  
 
Data Hasil Dokumentasi 

Motifl  batikl  betawil  yangl  ditelitil  diambill  4l  motifl  batikl  betawil  yangl  terdapatl  dil  Batikl  
Betawil  Terogong,l  yaitu:l  Motifl  Ondel-Ondell  danl  Tanjidorl  (denganl  Buahl  Cermai),l  Motifl  Monasl  
(denganl  Buahl  Mengkudul  danl  Nonel  Makanl  Sirih),l  Motifl  Penaril  danl  Monasl  (denganl  
Kembangl  Kelapal  danl  Ondel-Ondel),l  Motifl  Ondel-Ondell  danl  Alatl  Musikl  Tanjidorl  (denganl  
Bungal  Tapakl  Dara).l  Sedangkanl  Motifl  batikl  betawil  yangl  terdapatl  dil  Batikl  Betawil  Gandarial  
diambill  4l  motifl  batikl  betawil  diantaranya,l  yaitu:l  Motifl  Ondel-Ondell  danl  Bambu,l  Motifl  Ondel-
Ondell  Tumpal,l  Motifl  Penaril  danl  Bambul  (denganl  Nonel  Makanl  Sirihl  danl  Monas)l  sertal  
Motifl  Hamparanl  Sepasangl  Ondel-Ondell  danl  Kembangl  Goyang.l  Sepertil  yangl  disajikanl  dalaml  
gambarl  sepertil  berikut:l   

 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
Gambarl  4.l  Motifl  Ondel-

Ondell  danl  Alatl  Musikl  

Tanjidor 

Gambarl  5.l  Motifl  Ondel-

Ondell  danl  Bambu 

Gambarl  6.l  Motifl  Ondel-
Ondell  Tumpal 

 
Gambarl  1.l  Motifl  Ondel-Ondell   

danl  Tajidorl  (denganl  buahl  
cermai) 

Gambarl  2.l  Motifl  Monasl   Gambarl  3.l  Motifl  Penaril  
danl  Monasl   
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Kajianl  Aspekl  Matematisl  Padal  Motifl  Batikl  Betawi 
1. Motifl  Ondel-Ondell  danl  Tanjidorl  (denganl  Buahl  Cermai).l   
 

 

 

 

 

 

 
Berdasarkanl  datal  yangl  diperolehl  olehl  penelitil  padal  Batikl  Betawil  Terogong,l  dil  dalaml  motifl  batikl  

ondel-ondell  danl  tanjidorl  (denganl  buahl  cermai)l  terdapatl  beberapal  konsepl  matematika,l  sepertil  berikut:l  

(a)l  Terdapatl  konsepl  matematikal  padal  materil  geometril  transformasil  yaitul  translasil  ataul  pergeseran,l  (b)l  

Terdapatl  konsepl  matematikal  padal  motifl  buahl  cermail  yaitul  materil  bangunl  datarl  sepertil  lingkaran,l  (c)l  

Terdapatl  konsepl  matematikal  yaitul  konsepl  elipsl  yangl  adal  padal  motifl  daun-daun,l  (d)l  Terdapatl  konsepl   

matematikal  yaitul  sudutl  lancipl  yangl  adal  diwajahl  ondel-ondell  padal  bagianl  hidungnya.l   
 

2. Motifl  Monasl  (denganl  Buahl  Mengkudul  danl  Nonel  Makanl  Sirih) 

Berdasarkanl  datal  yangl  diperolehl  olehl  penelitil  padal  Batikl  Betawil  Terogong,l  dil  dalaml  motifl  

monasl  (denganl  buahl  mengkudul  danl  nonel  makanl  sirih)l  terdapatl  beberapal  konsepl  matematika,l  sepertil  

berikut:l  (a)l  Terdapatl  konsepl  matematikal  dil  dalamnyal  terkaitl  materil  bangunl  ruangl  yaitul  prismal  trapesiuml  

samal  kakil  (padal  bangunanl  bawahl  monas)l  danl  prismal  segiempatl  (padal  bangunanl  tengahl  monas),l  (b)l   

Terdapatl  konsepl  matematikal  dil  dalamnyal  padal  materil  geometril  transformasil  yaitul  translasi,l  (c)l  Terdapatl   

(a) (b) (c) (d) 

Gambarl  10.l  Konsepl  Matematikal  padal  Motifl  

Monas 

(a) 

Gambarl  9.l  Konsepl  Matematikal  padal  Motifl  Ondel-Ondell  

danl  Tanjidor 

(b) (c) (d) 

Gambarl  7.l  Motifl  Penaril  danl  Bambul  

(denganl  Nonel  Makanl  Sirihl  danl  

Monas) 

Gambarl  8.l  Motifl  Hamparanl  Sepasangl  

Ondel-Ondell  danl  Kembangl  Goyang 
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konsepl  matematikal  dil  dalamnyal  yaitul  kurval  𝑦 = 𝑥2 l  danl  grafikl  fungsil  sinusl  𝑦 = 𝑎 sin 𝑏𝑥   yangl  

bentuknyal  sepertil  gelombang,l  (d)l  Terdapatl  konsepl  matematikal  dil  dalamnyal  terkaitl  materil  bangunl  datarl   

yaitul  traspesiuml  samal  kakil  (padal  motifl  tumpall  sampingl  kiri).l   
 
3. Motifl  Penaril  danl  Monasl  (denganl  Kembangl  Kelapal  danl  Ondel-Ondel) 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Berdasarkanl  datal  yangl  diperolehl  olehl  penelitil  padal  Batikl  Betawil  Terogong,l  dil  dalaml  motifl  

penaril  danl  monasl  (denganl  kembangl  kelapal  danl  ondel-ondel)l  terdapatl  beberapal  konsepl  matematika,l  

sepertil  berikut:l  (a)l  Terdapatl  konsepl  matematikal  dil  dalamnyal  yaitul  sudutl  siku-sikul  (padal  motifl  monas)l  

danl  sudutl  lancipl  (padal  motifl  kembangl  kelapa),l  (b)l  Terdapatl  konsepl  matematikal  dil  dalamnyal  terkaitl  

materil  kesebangunanl  padal  motifl  kembangl  kelapa,l  (c)l  Terdapatl  konsepl  matematikal  dil  dalamnyal  terkaitl  

materil  bangunl  datarl  yaitul  segitiga,l  persegi,l  persegil  panjang,l  danl  belahl  ketupat,l  (d)l  Terdapatl  konsepl  

matematikal  dil  dalamnyal  padal  materil  geometril  transformasil  yaitul  translasi,l  (e)l  Terdapatl  konsepl  

matematikal  dil  dalamnyal  yaitul  konsepl  elips. 
 
4. Motifl  Ondel-Ondell  danl  Alatl  Musikl  Tanjidorl  (denganl  Bungal  Tapakl  Dara) 
 
 
 
 
 
 
 

(a) (b) 

Gambarl  11.l  Konsepl  Matematikal  padal  Motifl  Penaril  danl  Monasl  

(Denganl  Kembangl  Kelapal  danl  Ondel-Ondel) 

(c) (d) (e) 

(a) (b) 
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Berdasarkanl  datal  yangl  diperolehl  olehl  penelitil  padal  Batikl  Betawil  Terogong,l  dil  dalaml  motifl  ondel-
ondell  danl  alatl  musikl  tanjidorl  (denganl  bungal  tapakl  dara)l  terdapatl  beberapal  konsepl  matematika,l  sepertil   

berikut:l  (a)l  Terdapatl  konsepl  matematikal  dil  dalamnyal  terkaitl  materil  geometril  transformasil  yaitul  translasi,l  

(b)l  Terdapatl  konsepl  matematikal  dil  dalamnyal  yaitul  konsepl  elips,l  (c)l  Terdapatl  konsepl  matematikal  dil  

dalamnyal  terkaitl  materil  bangunl  datarl  yaitul  segitiga,l  persegi,l  segil  limal  (pentagon),l  danl  segil  enaml   

(hexagon),l  (d)l  Terdapatl  konsepl  matematikal  dil  dalamnyal  terkaitl  materil  bangunl  ruangl  yaitul  tabung,l  (e)l   

Terdapatl  konsepl  matematikal  dil  dalamnyal  yaitul  kurval  𝑦 = 𝑥2.l   
 
5. Motifl  Ondel-Ondell  danl  Bambu 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Berdasarkanl  datal  yangl  diperolehl  olehl  penelitil  padal  Batikl  Betawil  Gandaria,l  dil  dalaml  motifl  ondel-
ondell  danl  bambul  terdapatl  beberapal  konsepl  matematika,l  sepertil  berikut:l  (a)l  Terdapatl  konsepl  

matematikal  dil  dalamnyal  terkaitl  polal  gambarl  matematika,l  (b)l  Terdapatl  konsepl  matematikal  dil  dalamnyal   

terkaitl  materil  kesebangunanl  padal  motifl  rumput,l  (c)l  Terdapatl  konsepl  matematikal  dil  dalamnyal  terkaitl  

materil  bangunl  datarl  yaitul  lingkaran,l  segitiga,l  persegi,l  persegil  panjang,l  danl  belahl  ketupat,l  (d)l  Terdapatl   

konsepl  matematikal  dil  dalamnyal  yaitul  konsepl  elips,l  (e)l  Terdapatl  konsepl  matematikal  dil  dalamnyal  yaitul  

kurval  𝑦 = 𝑥2.  
 
 
 
 

Gambarl  13.l  Konsepl  Matematikal  padal  Motifl  Ondel-Ondell  danl  Bambu 

(c) (d) (e) 

(a) (b) 

Gambarl  12.l  Konsepl  Matematikal  padal  Motifl  Ondel-Ondell  

danl  Alatl  Musikl  Tanjidorl  (denganl  Bungal  Tapakl  Dara) 

(c) (d) (e) 
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6. Motifl  Ondel-Ondell  denganl  Tumpal 

Berdasarkanl  datal  yangl  diperolehl  olehl  penelitil  padal  Batikl  Betawil  Gandaria,l  dil  dalaml  motifl  ondel-
ondell  denganl  tumpall  terdapatl  beberapal  konsepl  matematika,l  sepertil  berikut:l  (a)l  Terdapatl  konsepl   

matematikal  dil  dalamnyal  terkaitl  materil  geometril  transformasil  yaitul  refleksil  (pencerminan),l  (b)l  Terdapatl   

konsepl  matematikal  dil  dalamnyal  terkaitl  polal  gambarl  matematika,l  (c)l  Terdapatl  konsepl  matematikal  dil  

dalamnyal  yaitul  kurval  𝑦 = 𝑥2 dan 𝑦 = −𝑥2,l  (d)l  Terdapatl  konsepl  matematikal  dil  dalamnyal  terkaitl  

materil  bangunl  datarl  yaitul  lingkaran,l  segitiga,l  persegi,l  danl  belahl  ketupat,l  (e)l  Terdapatl  konsepl  

matematikal  dil  dalamnyal  yaitul  konsepl  elipsl  sertal  materil  geometril  transformasil  yaitul  rotasi,l  (f)l  Terdapatl  

konsepl  matematikal  dil  dalamnyal  terkaitl  materil  bangunl  datarl  yaitul  segitiga.l   
 
7. Motifl  Hamparanl  Sepasangl  Ondel-Ondell  danl  Kembangl  Goyang 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Berdasarkanl  datal  yangl  diperolehl  olehl  penelitil  padal  Batikl  Betawil  Gandaria,l  dil  dalaml  motifl  

hamparanl  sepasangl  ondel-ondell  danl  kembangl  goyangl  terdapatl  beberapal  konsepl  matematika,l  sepertil   

berikut:l  (a)l  Terdapatl  konsepl  matematikal  dil  dalamnyal  terkaitl  materil  geometril  transformasil  yaitul  translasil  

padal  motifl  bawahanl  kainl  ondel-ondel,l  (b)l  Terdapatl  konsepl  matematikal  dil  dalamnyal  yaitul  konsepl  elips,l  

(c)l  Terdapatl  konsepl  matematikal  dil  dalamnyal  terkaitl  materil  bangunl  datarl  yaitul  lingkaranl  (tengahl   

kembangl  goyang),l  belahl  ketupatl  (motifl  padal  kainl  ondel-ondel)l  danl  persegil  panjangl  (motifl  diselendangl   

ondel-ondel),l  (d)l  Terdapatl  konsepl  matematikal  dil  dalamnyal  terkaitl  materil  geometril  transformasil  yaitul  

translasi. 
 
 
 

(a) (b) 

Gambarl  15.l  Konsepl  Matematikal  padal  Motifl  Hamparanl  

Sepasangl  Ondel-Ondell  danl  Kembangl  Goyang 

(c) (d) 

(c) 

(d) 

(a) (b) 

Gambarl  14.l  Konsepl  Matematikal  padal  Motifl  Ondel-Ondell  denganl  Tumpal 

(e) (f) 
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8. Motifl  Penaril  danl  Bambul  (denganl  Nonel  Makanl  Sirihl  danl  Monas) 
 

 

 

 
 
 

 
 

 
 
 
 
 
 
 
Berdasarkanl  datal  yangl  diperolehl  olehl  penelitil  padal  Batikl  Betawil  Gandaria,l  dil  dalaml  motifl  

penaril  danl  bambul  (denganl  nonel  makanl  sirihl  danl  monas)l  terdapatl  beberapal  konsepl  matematika,l  

sepertil  berikut:l  (a)l  Terdapatl  konsepl  matematikal  dil  dalamnyal  yaitul  konsepl  elips,l  (b)l  Terdapatl  konsepl   

matematikal  dil  dalamnyal  terkaitl  materil  bangunl  ruangl  yaitul  balokl  padal  motifl  gedung-gedung,l  (c)l  

Terdapatl  konsepl  matematikal  dil  dalamnyal  terkaitl  materil  bangunl  datarl  yaitul  segitiga,l  jajarl  genjang,l   

persegil  panjang,l  danl  segil  limal  (pentagon),l  (d)l  Terdapatl  konsepl  matematikal  dil  dalamnyal  yaitul  

konsepl  kesebangunan,l  (e)l  Terdapatl  konsepl  matematikal  dil  dalamnyal  terkaitl  materil  geometril   

transformasil  yaitul  translasi,l  (f)l  Terdapatl  konsepl  matematikal  dil  dalamnyal  terkaitl  materil  bangunl  datarl   

yaitul  segitiga,l  lingkaran,l  danl  persegil  panjang.l   
 
Pembahasan 

Berdasarkanl  hasill  penelitianl  yangl  diperoleh dari hasill  observasi,l  wawancara,l  danl  
dokumentasil  dapatl  dituliskanl  pernyataanl  bahwal  batikl  Betawil  yangl  beradal  dil  daerahl  Cilandak 
yakni:lBatik Betawi Terogong dan Batik Betawi Gandarial  memilikil  keterkaitanl  antaral  kebudayaanl  
(batik khas Indonesia)l  denganl  konsepl  matematika.l  Untukl  batik Betawil  terogongl  terdapatl  4l  
motifl  batikl  sesuail  denganl  hasill  penelitianl  yangl  memilikil  keterkaitanl  antaral  motifl  batik Betawil  
denganl  konsepl  matematikal  yaknil  motifl  ondel-ondell  danl  tanjidorl  (denganl  buahl  cermai)l  
terdapatl  konsepl  geometril  transformasil  translasil  ataul  pergeseran,l  bangunl  datarl  lingkaran,l  
konsepl  elips,l  danl  sudutl  lancip.l  Padal  motifl  monasl  (denganl  buahl  mengkudul  danl  nonel  
makanl  sirih)l  terdapatl  bangunl  ruangl  prismal  trapesiuml  samal  kaki,l  prismal  segil  empat,l  
geometril  transformasil  translasi,l  bangunl  datarl  trapesiuml  samal  kaki,l  sertal  kurval 𝑦 = 𝑥2 danl  
grafikl  fungsil  sinusl  yangl  bentuknyal  sepertil  gelombang.l  Selanjutnya,l  padal  motifl  penaril  danl  
monasl  (denganl  kembangl  kelapal  danl  ondel-ondel)l  memilikil  konsepl  kesebangunan,l  sudutl  
siku-siku,l  sudutl  lancip,l  bangunl  datarl  segitiga,l  belahl  ketupat,l  persegi,l  persegil  panjang,l  
geometril  transformasil  translasi,l  danl  konsepl  elips.l  Setelahl  itu,l  padal  motifl  ondel-ondell  danl  
alatl  musikl  tanjidorl  (denganl  bungal  tapakl  dara)l  memilikil  konsepl  elips,l  geometril  transformasil  

translasi,l  kurval  𝑦 = 𝑥2,l  bangunl  datarl  segitiga,l  persegi,l  segil  limal  (pentagon),l  segil  enaml  
(hexagon),l  danl  bangunl  ruangl  tabung. Dengan kata lain secara keseluruhan Batik Betawi Terogong 
tereksplorasi berdasarkan aspek budaya dan matematika yang sangat memungkinkan untuk dapat di 
bawa ke dalam aktivitas pembelajaran matematika di dalam kelas.  

Selanjutnya,l  untuk motif Batik Betawi Gandaria terdapatl  4l  motifl  batikl  sesuail  denganl  hasill  
penelitianl  yangl  memilikil  keterkaitanl  antaral  motifl  batikl  betawil  denganl  konsepl  matematikal  

(a) (b) (c) 

(d) (e) (f) 

Gambarl  16.l  Konsepl  Matematikal  padal  Motifl  Penaril  danl  Bambul  

(denganl  Nonel  Makanl  Sirihl  danl  Monas) 
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yaknil  motifl  ondel-ondell  danl  bambul  memilikil  polal  gambarl  matematikal  padal  motifl  ondel-
ondel,l  konsepl  kesebangunan,l  bangunl  datarl  lingkaran,l  segitiga,l  persegi,l  persegil  panjang,l  

belahl  ketupat,l  kurval  𝑦 = 𝑥2,l  danl  konsepl  elips.l  Padal  motifl  ondel-ondell  denganl  tumpall  
terdapatl  geometril  transformasil  refleksil  ataul  pencerminan,l  rotasi,l  polal  gambarl  matematikal  
padal  motifl  ondel-ondell  dil  dalaml  tumpal,l  bangunl  datarl  belahl  ketupat,l  lingkaran,l  segitiga,l  

persegi,l  konsepl  elipsl  sertal  kurval 𝑦 = 𝑥2 danl  𝑦 = −𝑥2. Lalu,l  padal  motifl  hamparanl  sepasangl  
ondel-ondell  danl  kembangl  goyangl  memilikil  konsepl  elips,l  geometril  transformasil  translasi,l  
bangunl  datarl  lingkaran,l  belahl  ketupat,l  danl  persegil  panjang.l  Sedangkanl  padal  motifl  penaril  
danl  bambul  (denganl  nonel  makanl  sirihl  danl  monas)l  memilikil  konsepl  kesebangunan,l  bangunl  
ruangl  balok,l  bangunl  datarl  persegil  panjang,l  segitiga,l  jajarl  genjang,l  segil  limal  (pentagon),l  
lingkaran,l  konsepl  elips,l  danl  geometril  transformasil  translasi.l  Jikal  ditelitil  denganl  baikl  semual  
motifl  batikl  betawil  yangl  telahl  diobservasil  danl  didokumentasikanl  olehl  penelitil  terdapatl  konsepl  
garisl  danl  konsepl  titik. Dengan kata lain secara keseluruhan Batik Betawi Gandaria tereksplorasi 
berdasarkan aspek budaya dan matematika yang sangat memungkinkan untuk dapat di bawa ke dalam 
aktivitas pembelajaran matematika di dalam kelas. 

Konsepl  matematikal  yangl  terdapatl  padal  motifl  batikl  betawil  dil  atasl  dapatl  dijumpail  
padal  pembelajaranl  matematikal  dil  sekolah,l  misalnyal  konsepl  kesebangunanl  dapatl  ditemukanl  
padal  tingkatanl  Sekolahl  Menengahl  Pertamal  (SMP)l  dil  kelasl  IX.l  Materil  kesebangunanl  bangunl  
datarl  dipelajaril  dil  kelasl  IXl  (Sembilan)l  padal  semesterl  genapl  (Rachmawatil  &l  Sukirwan,l  
2023).l  Sedangkanl  untukl  materil  geometril  transformasil  dapatl  ditemukanl  padal  tingkatanl  
Sekolahl  Menengahl  Atasl  (SMA)l  dil  kelasl  XI.l  Di sekolahl  konsepl  transformasil  geometril  
diajarkanl  padal  siswal  kelasl  XIl  SMA,l  yangl  manal  padal  konsepl  inil  siswal  diujil  untukl  
mengingat,l  menerapkanl  rumus,l  danl  menyelesaikanl  permasalahan-permasalahanl  sederhanal  
dalaml  matematikal  (Hanipahl  etl  al.,l  2022).l  Untukl  konsepl  elipsl  dapatl  ditemukanl  padal  tingkatl  
SMAl  dil  kelasl  XIl  kurikuluml  merdekal  tentangl  elipsl  sebagail  salahl  satul  irisanl  kerucut.l  Selainl  
itu,l  untukl  materil  bangunl  ruangl  dapatl  ditemukanl  padal  tingkatl  Sekolahl  Dasarl  (SD)l  dil  kelasl  
V.l  Dalaml  pelajaranl  Matematikal  SDl  kelasl  V,l  materil  yangl  dipelajaril  adalahl  materil  bangunl  
ruangl  yangl  meliputil  balok,l  kubus,l  limas,l  prisma,l  kerucut,l  tabungl  danl  bolal  (Suanah,l  2019).l  
Selanjutnya,l  untukl  konsepl  garisl  danl  sudut-sudutl  yangl  adal  padal  motifl  batikl  betawil  yangl  
ditelitil  bisal  dimasukanl  kel  dalaml  materil  garisl  danl  sudutl  yangl  dapatl  ditemukanl  padal  tingkatl  
SMPl  kelasl  VII.l  Garisl  danl  sudutl  adalahl  salahl  satul  materil  yangl  dipelajaril  padal  kelasl  VIIl  
semesterl  genapl  (Wantahl  &l  Prastyo,l  2022).l  Untukl  materil  bangunl  datarl  dapatl  ditemukanl  
padal  tingkatl  SDl  dil  kelasl  IV.l  Materil  yangl  tercakupl  padal  ditemukannyal  masalahl  tersebutl  
yaknil  terdapatl  padal  materil  kelilingl  danl  luasl  bansgunl  datarl  kelasl  IVl  Sekolahl  Dasarl  
(Rokhmawatil  etl  al.,l  2019). 

Batik Jakarta dapat dijadikan sebagai objek kajian etnomatematika dalam pembelajaran 
matematika pada materi bangun datar dan Geometri. Melalui Batik Jakarta, diharapkan dapat 
mengembangkan beragam kemampuan matematis siswa beserta aspek afektifnya (Oktavianti et al., 
2022). Secara keseluruhan pembelajaran matematika di ruang-ruang kelas dalam trend era kurikulum 
merdeka seyogyanya mengaktifkan pemahaman siswa bahwasanya banyak hal di sekitar siswa yang 
dapat dieksplorasi ke dalam kajian pembelajaran matematika. Begitupun guru dalam melaksanakan 
serangkaian kegiatan diharapkan dapat mengeksplorasi berbagai hal yang ada di sekitar siswa untuk 
dikaji sekaligus dituangkan dalam bentuk bahan ajar. Berbagai hal yang tentu saja sifatnya konstekstual 
bagi siswa termasuk budaya dan matematika yang lazim disebut dengan etnomatematika terutama 
dalam hal realisasi P5 di era kurikulum merdeka. Berdasarkan hasil penelitian sebelumnya berupa Batik 
Jakarta, kemudian hasil penelitian sekarang berupa: “Eksplorasi Etnomatematika Pada Batik Betawi Di 
Cilandak Jakarta Selatan” yang ternyata ada Motif Batik Terogong dan ada Motif Batik Gandaria secara 
keseluruhan dapat dijadikan sarana eksplorasi Budaya dan Matematika dalam P5 Kurikulum Merdeka.  
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KESIMPULAN  
 Berdasarkan hasil dan pembahasan, maka dapat disimpulkan bahwa batik betawi Terogong dan 

batik betawi Gandaria memiliki ciri-ciri yang ada pada batik betawi umumnya seperti batik dengan warna 
yang mencolok, terdapat motif tumpal, motifnya serupa dikarenakan batik betawi memang kebanyakan 
motifnya diambil dari lingkungan sekitar betawi contohnya seperti motif ondel-ondel, kembang kelapa, 
none makan sirih, buah cermai, bunga telang, penari, monas, alat musik tanjidor, alat musik orkes 
gambus, bajaj & bemo sebagai transportasi khas betawi, kembang goyang sebagai makanan khas 
betawi, dan lain sebagainya.  

Batik betawi Terogong dan batik betawi Gandaria terdapat konsep matematika di dalam motif batik 
tersebut yang memiliki keterkaitan pada materi dalam pembelajaran matematika seperti bangun datar 
(lingkaran, segitiga, persegi, persegi panjang, belah ketupat, jajar genjang, segi lima (pentagon), segi 
enam (hexagon), dan trapesium), pola gambar matematika serta bangun ruang (prisma trapesium sama 
kaki, tabung, dan balok) termasuk materi pembelajaran matematika pada tingkat Sekolah Dasar (SD). 
Selanjutnya, konsep kesebangunan serta garis dan sudut juga termasuk pada materi pembelajaran 
matematika tingkat Sekolah Menengah Pertama (SMP). Lalu, geometri transformasi (translasi atau 
pergeseran, refleksi atau pencerminan, dan rotasi) serta konsep elips yang juga termasuk materi dalam 
pembelajaran matematika tingkat Sekolah Menengah Akhir (SMA). 
 
REKOMENDASI 

Berdasarkan hasil “Eksplorasi Etnomatematika Pada Batik Betawi Di Cilandak Jakarta Selatan” 
yang ternyata ada Motif Batik Terogong dan ada Motif Batik Gandaria secara keseluruhan dapat dijadikan 
sarana eksplorasi Budaya dan Matematika dalam P5 Kurikulum Merdeka. Peneliti merekomendasikan 
untuk eksplorasi konsep matematika yang terdapat pada batik Betawi di lingkungan Cilandak seperti 
geometri transformasi (translasi, rotasi, dan refleksi), bangun datar, bangun ruang, konsep elips, kurva, 
konsep titik, garis dan sudut serta konsep kesebangunan, peneliti lainnya dapat mengembangkannya ke 
pembelajaran matematika di sekolah tingkat TK, SD, SMP, dan SMA sederajat sebagai media 
pembelajaran yang dapat berupa komik batik betawi, cerpen batik betawi, bahan kajian untuk Lembar 
Kerja Peserta Didik (LKPD) dengan spesifik tema batik betawi, serta bahan untuk instrumen soal 
(pemecahan masalah, pilihan ganda, esai) dan lain sebagainya. Dengan demikian dapat secara nyata 
adanya keselarakan trend saat ini berupa P5 kurikulum merdeka yang merupakan sebuah inovasi dalam 
bidang pendidikan dengan tujuan untuk menciptakan lingkungan belajar yang holistik dan berpusat pada 
siswa dengan berfokus mengangkat kearifan lokal ke dalam rangkaian pembelajaran matematika.  
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